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ABSTRAK 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh upaya untuk memenuhi kepentingan negara 

yaitu keamanan energi melalui praktik diplomasi energi. Keamanan energi harus 

diwujudkan melalui ketersediaan energi yang cukup bagi negara yang dapat diperoleh 

melalui eksplorasi sumber daya energi dalam negeri atau melakukan impor energi dari 

negara lain. China merupakan salah satu negara yang mewujudkan keamanan energi 

melalui impor energi dari negara lain. Dalam penelitian ini penulis bertujuan untuk melihat 

bagaimana upaya China dalam melakukan diplomasi energinya dengan Arab Saudi pada 

masa kepemimpinan Presiden Xi Jinping. Teori yang penulis gunakan adalah diplomasi 

energi milik Andreas Goldthau untuk mengeksplorasi upaya China dalam melakukan 

diplomasi energi di Arab Saudi. Dari teori tersebut terdapat tiga indikator yang menjadi 

fokus kegiatan diplomasi energi China, yaitu melalui kerja sama bilateral dan multilateral, 

investasi asing langsung dan pemberian bantuan asing.  

Melalui tiga indikator tersebut, dapat dikatakan diplomasi energi yang dilakukan 

oleh China berjalan lancar dengan Arab Saudi karena beberapa faktor. Selain dilakukan 

oleh negara dan pemerintah, dominasi perusahaan nasional dalam diplomasi energi 

memberi dampak yang signifikan terhadap keamanan energi China. Para perusahaan 

minyak nasional China diberikan wewenang untuk ikut berpartisipasi untuk melakukan 

diplomasi energi sebagai cara memperluas peluang mendapatkan energi dan memenuhi 

keamanan energi nasional. Adapun dari ketiga indikator tersebut, pemberian bantuan asing 

bukan merupakan agenda utama di dalam hubungan diplomasi energi antara China dan 

Arab Saudi. Namun, terlepas dari insignifikan pemberian bantuan asing tersebut, diplomasi 

energi yang dilakukan China di Arab Saudi masih terus berlanjut dan berkembang hingga 

saat ini. 

Kata Kunci : Diplomasi Energi, Kerja sama bilateral dan multilateral, Investasi Asing 

Langsung, Bantuan Asing, Perusahaan Minyak Nasional  
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ABSTRACT 

 

This research was motivated by the urge of a state to put some effort in order to 

achieve its national interest; that is energy security through the practice of energy 

diplomacy. Energy security should be accomplished through the availability of suffiecient 

energy for the state, which can be obtained out of exploration of domestic energy resources 

or importing energy from other countries. China is one of the country that fulfills the 

energy security needs through importing energy from other countries. In this research, the 

author aims to observe how China’s attempt in carrying out its energy diplomacy with 

Saudi Arabia during the leadership of President Xi Jinping. The theory that the author uses 

is Energy Diplomacy by Andreas Goldthau in order to explore China’s efforts to carry out 

its energy diplomacy in Saudi Arabia. Following from the theory, there are three indicators 

that become the focus of China’s energy diplomacy activities, thus are bilateral and 

multilateral cooperation, foreign direct investment and foreign aid activity.  

Through these three indicators, it can be said that China’s energy diplomacy was 

running smoothly with Saudi Arabia due to several factors. Aside of how energy 

diplomacy is being held by the state and government, however, the dominance of national 

oil company has a significant impact on China’s energy security. China’s national oil 

companies are authorized to participate in the activity of energy diplomacy as a way to 

expand further energy opportunities for the state and fulfill the national energy security. As 

for the three indicators exist, the provision of foreign aid somehow is not the main agenda 

in the energy diplomacy relationship between China and Saudi Arabia. However, despite 

the insignificant provision of foreign aid activity, China’s energy diplomacy in Saudi 

Arabia is remains to continuing and developing to this day.  

Keywords : Energy Diplomacy, Bilateral and Multilateral Cooperation, Foreign Direct 

Investment, Foreign Aid, National Oil Company 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1.  Latar Belakang 

Energi adalah salah satu hal yang paling esensial dalam kelangsungan ekonomi dan 

sosial suatu negara. Kepentingan energi dalam kehidupan nasional suatu negara sangat 

mempengaruhi perkembangan ekonomi dan pembangunan sosial di negara tersebut. Hal ini 

berlaku juga untuk negara yang pesat perkembangan industri dan perekonomiannya seperti 

China, terlebih lagi dalam mewujudkan pengaruhnya yang besar untuk menyaingi kekuatan 

Amerika Serikat dibutuhkan pasokan kebutuhan energi yang tidak sedikit. Maka dari itu 

kepentingan akan energi ini juga sering dikenal sebagai keamanan energi atau energy security 

(Cherp & Jewell: 2011). Keamanan  energi sendiri menjadi sorotan dalam satu abad terakhir 

dan menjadi kajian ilmiah yang berpengaruh. Berawal dari Perang Dunia II dimana pasokan 

bahan bakar untuk militer menjadi kepentingan yang vital karena pada saat itu juga terjadi 

peralihan dari batu bara menjadi minyak sampai pasca Perang Dunia II masih berlanjut 

permintaan akan ketersediaan sumber daya minyak karena mulai ada kepentingan untuk 

industri, manufaktur, transportasi, pembangkit listrik, hingga kebutuhan rumah tangga. Pada 

saat masa transisi tersebut, kebutuhan minyak bergantung secara politik saat dekolonisasi. 

Pasca dekolonisasi, terjadi peralihan terkait ekspor dan impor minyak dimana negara 

berkembang yang memiliki sumber daya minyak dengan jumlah yang menjanjikan menjadi 

importir ke negara maju demi ketahanan ekonomi, pembangunan dan stabilitas politik mereka 

(Yergin: 1991). Asia Timur bukanlah daerah penghasil sumber daya energi seperti minyak dan 
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gas, termasuk China. Maka dari itu negara di Asia Timur mengimpor sumber daya tersebut 

dari negara lain untuk memenuhi kebutuhan akan energi minyak dan gas, termasuk China. 

Pada tahun 1960-an, China berada di ranah swasembada minyak dimana perolehan dari 

produksi minyak yang sangat pesat pada kegiatan ekspor hingga mencapai produksi tertinggi 

6,21 juta ton di tahun 1985. Akan tetapi, hal ini tidak bertahan lama sebab pada awal 1990-an 

China merubah haluan menjadi importir tepatnya pada tahun 1993 dimana China mengimpor 

sebanyak 9,91 juta ton minyak mentah dan minyak sulingan. Hingga sepanjang memasuki 

tahun 2000an kegiatan impor ini terus meningkat hingga lebih dari 40% dari total konsumsi 

minyak dan membuat China negara konsumen energi terbesar ke-tiga di dunia (Pan: 2008). 

Dari banyaknya kebutuhan China akan pasokan energi, dibutuhkan kerja sama dengan 

negara lain yang memproduksi minyak secara besar-besaran dengan cara melakukan diplomasi 

energi. Diplomasi Energi merupakan perluasan praktik diplomasi ke dalam perdagangan 

energi, pemerintah dalam negeri bekerja sama dengan perusahaan energi untuk 

mempromosikan perdagangan energi sekaligus mengamankan pasokan energi dalam negeri 

(Aalto: 2016). Aktivitas diplomasi energi umumnya mengenai bagaimana suatu negara 

memperoleh sumber daya energi berupa minyak ataupun gas alam untuk negaranya melalui 

kerja sama ekonomi dengan negara lain. Menargetkan pasar Timur Tengah sebagai salah satu 

pemegang kunci pasar minyak dan gas dunia, China memulai perluasan perdagangan dan 

hubungan ekonomi di kawasan tersebut secara bertahap dan menjadi salah satu tujuan penting 

kebijakan luar negeri China. Namun, tidak mudah untuk bersaing ketika ada pengaruh yang 

kuat dari Amerika Serikat, Eropa dan Jepang yang pada saat itu di tahun 1990-an sudah 

memonopoli pasar energi Timur Tengah.  
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Pada saat transisi di tahun 1990-an, China mendapatkan pasokan lebih dari 53% total 

impor minyak dari Timur Tengah. Dilansir dari Middle East Policy Council, produksi minyak 

dalam negeri China secara bertahap akan menurun seiring ladang minyak di daerah Daqing, 

Shengli dan Liaohe diprediksikan akan mengering dimana kondisi ini akan membuat China 

masuk ke dalam krisis energi yang serius. Maka dari itu, China berusaha menciptakan 

hubungan bilateral dengan negara di Timur Tengah dan peluang untuk semakin memperkuat 

pengaruhnya di kawasan tersebut berjalan baik seiring dengan beberapa konflik yang terjadi di 

daerah Timur Tengah, seperti turut berpartisipasi dalam rekonstruksi ekonomi negara tersebut. 

Sadar akan kebutuhan energi yang tidak sedikit, China harus menyusun strategi untuk 

melakukan diplomasi energi demi keamanan energi negaranya (Zhang : 1999).  

Dalam rangka memenuhi pasokan energi minyak dalam negeri dan mewujudkan 

keamanan energi negaranya, ada beberapa faktor yang membuat China begitu membutuhkan 

pasokan energi melalui diplomasi energi. Faktor utama ialah karena tingginya permintaan 

minyak dalam negeri dan tingginya konsumsi miyak dalam negeri. Berikut beberapa poin 

penjelasan mengapa China memerlukan pasokan energi melalui impor energi (diplomasi 

energi), antara lain :  

a. China merupakan negara dengan populasi tertinggi di Dunia, diperkirakan 

sekitar 1,263 milliar jiwa di tahun 2000 (World Bank: 2001). Dengan populasi yang 

begitu besar, maka angka konsumsi akan energi minyak akan bertambah sebagai 

pemenuhan kebutuhan masyarakat terhadap minyak yang berasal dari kendaraan 

pribadi, industri rumah tangga, bahkan transportasi umum. Dimana pada dasarnya 

konsumsi minyak yang besar di China didorong oleh adanya transportasi (Petro Online 

News: 2020). Perubahan akan meningkatnya permintaan akan minyak bumi didorong 
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oleh perpindahan penduduk yang sedang berlangsung dari pedesaan ke perkotaan. Saat 

pertumbumbuhan penduduk perkotaan semakin meningkat, ada kenaikan atas 

permintaan kendaraan baru dan jalan baru yang akan meningkatkan permintaan energi 

di sektor transformasi. Selain itu, ada pula pertumbuhan di bidang industri yang 

semakin bertambah mendorong tingginya permintaan bahan baku petrokimia untuk 

keberlangsungan sektor industri tersebut (Congress of USA: 2006).  

Penelitian terkini yang dilakukan oleh para peneliti dari Sinopec menunjukkan data 

bahwa penyulingan minyak terbesar di China berdasarkan volume permintaan solar 

dan bensin sebagian besar berasal dari kebutuhan transportasi. Sekitar 70% permintaan 

solar berasal dari transportasi darat berat seperti transportasi umum, truk dan bus. 

Sedangkan untuk permintaan bensin terdiri dari kurang lebih 90% kendaraan bermotor 

roda dua atau lebih dan 7% dari sepeda motor (Sinopec: 2015). Bensin dan solar 

merupakan faktor besar yang mengambil alih dasar tingginya permintaan minyak di 

China dari bahan bakar diesel. Semakin tingginya penggunaan transportasi seperti 

mobil, motor, hingga pesawat akan mempengaruhi permintaan terhadap bahan bakar 

minyak yang mempengaruhi tingginya konsumsi minyak dalam negeri.  

b. Adanya keterbatasan sumber daya minyak China, dimana beberapa sektor 

penyulingan minyak mengalami penurunan kualitas dan kuantitas. Dari keterbatasan 

produksi tersebut menimbulkan lonjakan harga minyak yang tinggi hingga harga 

produksi minyak per barel mengalami kenaikan yang mengakibatkan penurunan 

produksi minyak nasional. Konsumsi minyak di China tidak hanya dari transportasi 

saja, melainkan perusahaan industri besar, manufaktur, pertanian, insutri rumah tangga 

sekalipun mempengaruhi tingginya permintaan minyak (Collins: 2016). Maka dari itu, 
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untuk menutupi keterbatasan tersebut, dibutuhkan impor minyak dari negara lain agar 

dapat melanjutkan produksi penyulingan minyak di China, meskipun sumber minyak 

tersebut bukan berasal dari China. 

c. Reformasi dalam perusahaan kilang minyak yang dilakukan oleh China 

menyumbang alasan mengapa China tinggi dalam konsumsi minyak. Hal ini 

dikarenakan kapasitas kilang minyak dan penimbunan persediaan minyak hadir dan 

terus beroperasi meskipun penurunan produksi dalam negeri terus terjadi. Perusahaan 

minyak ini harus tetap berjalan agar pendapatan nasional tetap ada dan operasionalisasi 

pemenuhan kebutuhan minyak dalam negeri dapat didistribusikan. Maka dari itu, pada 

tahun 2015, China memberikan lisensi impor minyak mentah kepada perusahaan 

minyak independen selain pemerintah yang membantu meningkatkan pemanfaatan 

kilang dan impor minyak (EIA: 2018). 

Dari faktor-faktor diatas merupakan alasan konsumsi minyak di China yang tinggi 

menimbulkan kebutuhan negara akan keamanan energi, yang diwujudkan melalui diplomasi 

energi. Namun dalam energi minyak sendiri, China merupakan negara yang masuk ke dalam 

kategori ketergantungan terhadap minyak asing. Bentuk ketergantungan ini pula merupakan 

sinyal bahwa suatu negara rentan akan keamanan energinya. Negara tersebut harus tetap siaga, 

melakukan berbagai negosiasi dan kesepakatan kerja sama dengan berbagai negara produsen 

minyak mulai dari membangun jaringan pipa minyak transnasional, kesepakatan bilateral dan 

investasi di ladang minyak luar negeri yang semuanya bertujuan untuk melakukan 

diversifikasi sumber daya minyak. 

Pada masa kepemimpinan Presiden Hu Jintao, di dalam Jurnal The Brooking 

Institutions tercantum bahwa salah satu kebijakan luar negeri yang diutamakan oleh Hu Jintao 



6 

 

adalah Diplomasi Energi (nengyuan waijiao:能源外交) dimana perusahaan minyak China 

sangat bergantung dengan aktivitas diplomasi energi China. Di dalam penelitian ini, penulis 

ingin melihat transformasi peralihan kepentingan nasional terhadap kebijakan luar negeri 

mengenai diplomasi energi dan keamanan energi China dalam periode kepemimpinan 

Presiden Xi Jinping. Menurut Jonathan Fulton dalam  European Council of Foreign Relations, 

orientasi kepemimpinan Xi Jinping mengenai kerja sama di Timur Tengah terus diperkuat 

terutama dalam hal energi. Tak hanya itu, adanya Belt and Road Initiative Initiative (BRI) 

menjadikan kerja sama dengan Timur Tengah menjadi pertaruhan untuk masa depan ekspansi 

kebijakan luar negeri China yang lainnya mengingat kawasan Timur Tengah adalah 

persimpangan jalan yang strategis sebagai rute perdagangan dan jalur laut yang 

menghubungkan China kepada Afrika dan Eropa. Ada dua dokumen utama pemerintah China 

yaitu China’s Arab Policy Paper di tahun 2016 dan Vision and Actions on Jointly Building 

Silk Road Economic Belt and 21
st
 Century Maritime Silk Road yang sebagian besar kerja 

samanya menitik beratkan pada perekonomian, kerja sama energi, pembangunan infrastruktur 

dan juga investasi asing (Lons & Al-Tamimi: 2019).  

Diplomasi energi ini juga merupakan cara China untuk memperluas jaringan serta 

sarana memasuki pasar bebas yang lebih besar lagi terutama agar tujuan Belt and Road 

Initiative Initiative dapat direalisasikan. Yang perlu dicatat adalah, mewarisi tantangan yang 

juga dialami pada masa kepimpinan Hu Jintao, Timur Tengah terkhusus pada negara-negara 

teluk menegaskan bahwa visi China untuk tatanan multipolar di Timur Tengah merupakan 

non-intervensi mengenai kerja sama keamanan dan mengedepankan developmental peace, 

bukan seperti Barat yang narasinya adalah democratic peace dimana China masuk ke Timur 

Tengah dengan jalur ingin memiliki hubungan politik melalui diplomasi sedangkan Amerika 
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Serikat ada di Timur Tengah memberikan pengaruhnya dengan melakukan interfensi militer 

(Lons& Al-Tamimi: n.d.). Hal ini menggambarkan bagaimana pola hubungan yang ada antara 

Arab Saudi dan China, dimana China mempertahankan relasi ini dengan cara yang cenderung 

aman, minim konflik dan interfensi namun tetap dalam tujuan memenuhi kepentingan nasional 

terutama di bidang energi. Maka dari itu, China harus tetap fokus untuk tetap memelihara 

lingkungan internasional yang damai dan stabil untuk pertumbuhan ekonomi dan stabilitas 

politik. Berikut merupakan tabel Four layers of China’s Partnrship in the Middle East yang 

merupakan pembagian kategori kerja sama antara China dan Timur Tengah dikutip dari The 

Asia Dialouge.  

Tabel 1.1. Four Layers of China’s Partnership in the Middle East 

Partners 
Roles of 

Partners 

Year of 

Partnership 

Category of 

Partnership 
Region 

Algeria Pivot State 2014 
Comprehensive 

strategic partnership 
The Maghreb 

Egypt Pivot State 2014 
Comprehensive 

strategic partnership 
The Red Sea 

Saudi Arabia Pivot State 2016 
Comprehensive 

strategic partnership 

The Persian 

Gulf 

Iran Pivot State 2016 
Comprehensive 

strategic partnership 

The Persian 

Gulf 

Uni Emirat 

Arab 
Pivot State 2018 

Comprehensive 

strategic partnership 

The Persian 

Gulf 

Turkey Node State 2010 
Strategic cooperation 

relationship 

Eastern 

Mediteranean 

Israel Node State 2017 
Innovative 

comprehensive 

Eastern 

Mediteranean 
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partnership 

Sudan Key state 2014 Strategic partnership The Red Sea 

Iraq Key state 2015 Strategic partnership 
The Persian 

Gulf 

Morocco Key state 2016 Strategic partnership The Maghreb 

Qatar 
Stronghold 

state 
2014 Strategic partnership 

The Persian 

Gulf 

Jordan 
Stronghold 

state 
2015 Strategic partnership The Red Sea 

Djibouti 
Stronghold 

state 
2017 Strategic partnership The Red Sea 

Kuwait 
Stronghold 

state 
2018 Strategic partnership 

The Persian 

Gulf 

Oman 
Stronghold 

state 
2018 Strategic partnership 

The Persian 

Gulf 

Sumber: Sun, D. (2020). The Asia Dialouge 

Berdasarkan kepentingan masing-masing kategori kerja sama China dan Timur Tengah 

di atas, penulis memilih negara Arab Saudi sebagai fokus pembahasan dalam penelitian ini. 

Arab Saudi merupakan Pivot state, dimana Arab Saudi adalah pelopor kerja sama energi 

dengan China dan terus memperpanjang kerja sama yang menguntungkan satu sama lain. Arab 

Saudi sendiri memiliki hubungan yang cukup baik dengan China, hal ini karena hubungan 

yang saling membutuhkan serta kerja sama antara China dan Arab Saudi telah berada pada 

comprehensive strategic partnership.  

Selain karena Arab Saudi merupakan pelopor kerja sama energi dengan China, 

hubungan kedua negara ini semakin berkembang ke arah yang lebih serius. Kedua belah pihak 

saling meningkatkan kepercayaan dan menjaga interaksi yang baik dalam kerja sama 

pragmatis terutama di bidang energi, ekonomi, perdagangan hingga teknologi, pendidikan dan 
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sosial budaya untuk mencapai kebermanfaatan pada kedua sisi negara. Jalinan hubungan yang 

baik ini sudah dimulai sejak kepala negara saling mengunjungi satu sama lain baik dalam 

meningkatkan hubungan kerja sama, hingga melakukan pertemuan untuk membahas 

rancangan program yang akan dijalani dan memberi keuntungan bagi kedua belah pihak 

seperti BRI dan Saudi 2030 Vision.  

Arab Saudi dan China bukan hanya sebatas hubungan ekonomi saja, melainkan energi, 

teknologi, perdagangan, budaya dan pendidikan merupakan bidang-bidang yang menguatkan 

kerja sama kedua negara hingga mengantarkan Arab Saudi dan China pada bentuk kerja sama 

comprehensive strategic partnership. Bagi Arab Saudi, China merupakan salah satu mitra 

perdagangan terbesar untuk negaranya pada tahun 2015. Sedangkan bagi China, tentu Arab 

Saudi merupakan pemasok sumber energi terbesar untuk China yang berasal dari Timur 

Tengah. Kunjungan Raja Salman ke China pada 2016 mencatat sejarah bagaimana kedua 

negara ini mengupayakan kerja sama yang baik dan progresif. Untuk Arab Saudi sendiri 

kesepakatan ini merupakan cara mereka untuk bertahan dan memperkuat aliansi khususnya 

dengan negara-negara Asia Timur termasuk China (People’s Daily China: 2016). 

Melihat dari faktor di atas, China sadar bahwa mengatur kebijakan luar negeri dan 

mempertahankan hubungan diplomatik yang baik dengan kawasan  tersebut adalah salah satu 

tujuan untuk mencapai ketahanan energi negaranya, melalui praktik diplomasi energi salah 

satunya dengan Arab Saudi. Berdasarkan paparan di atas, penulis ingin mengangkat judul 

penelitian mengenai “Diplomasi Energi China di Kawasan Timur Tengah pada tahun 2013-

2019” dengan harapan dapat menemukan bagaimana strategi, upaya dan kinerja yang sudah 

dilakukan pemerintah China untuk tetap mempertahankan diplomasi energi di kawasan Timur 
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Tengah khususnya Arab Saudi pada tahun 2013-2019 di masa kepemimpinan Presiden Xi 

Jinping.  

1.2.  Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang penulisan yang telah diuraikan sebelumnya, dapat diambil 

rumusan masalah dari penelitian ini adalah: Bagaimana upaya China dalam melakukan 

diplomasi energi di kawasan Timur Tengah khususnya Arab Saudi pada 2013-2019? 

1.3.  Tujuan Penelitian 

Penelitian ini dibuat untuk mengeksplorasi bagaimana upaya China dalam melakukan 

diplomasi energi di kawasan Timur Tengah khususnya Arab Saudi pada tahun 2013-2019 di 

masa pemerintahan Presiden Xi Jinping.  

1.4.  Manfaat Penelitian 

Secara akademis, penulis berharap penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi serta menambah pengetahuan dalam bidang keilmuan di ilmu hubungan 

internasional. Terkhusus mengenai konsep dan persepsi dalam melihat kebijakan sebuah 

negara dan aktivitas dari negara serta respon terhadap suatu fenomena yang terjadi dalam 

lingkup dunia internasional.  

Secara praktis, penulis berharap hasil dari penelitian ini dapat berguna untuk tenaga 

didik ataupun mahasiswa memahami bagaimana negara merespon fenomena melalui kebijakan 

yang ada di dunia internasional serta berguna bagi para pembuat kebijakan sebagai 

pertimbangan untuk membuat suatu keputusan ataupun kebijakan.   
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